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BAB V 

PROSES PENDAMPINGAN ASET PETANI TAMBAK DESA KEDUNG 

PELUK 

A. Pra Pendampingan Petani Tambak  

Awal pendampingan ini dimulai dari, inkulturasi dan melakukan observasi 

ke lokasi pendampingan yang akan didampingi, supaya mengetahui lokasi secara 

real seperti apa lokasi dan kondisi fisik yang akan di dampingi, kemudian 

meminta izin kepada Kelurahan desa Kedung Peluk dan juga kepada seketaris 

desa agar proses pendampingan bisa berjalan dengan lancar. Penulis mengajukan 

proposal pendampingan kepada jurusan Manajemen dan Pengembangan 

Masyarakat. 

 

Tahap awal melakukan wawancara kepada masyarakat dan perangkat desa 

setempat, menggali dari sekitar lokasi pendampingan. Fasilitator memilih untuk 

mendampingi aset berkembangnya pengolahan  hasil tambak. Fasilitator 

mendatangi tempat pengolahan  hasil tambak dan tambak pembibitan Desa 

Kedung Peluk salah satu tempat yang akan di dampingi, kebetulan disana bertemu 

salah satu seorang Supeno yang menjaga tempat pembibitan ikan beserta  Mustofa 

dan Lina pengelolah hasil tambak. Mereka sedikit bercerita tentang sejarahnya 

pengolahan hasil tambak menjadi olahan makanan dan sabagai oleh-oleh khas 

Desa Kedung Peluk, beliau juga memiliki tujuan untuk mengenalkan hasil 

olahannya kepada wisatawan yang berkunjung ke tempat pemancingan Desa 

Kedung Peluk. Selain itu kita juga melakukan pendekatan terhadap suatu stuktur 
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masyarakat baik secara formal maupun non formal. Maka dari itu untuk masuk 

kedalam suatu masyarakat kita harus mendapat izin terlebih agar masyarakat bisa 

percaya dan yakin kepada kita. 

Gambar 5.1 

Suasana FGD bersama pemuda dan masyarakat 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

B. Pendampingan komunitas 

1. Melakukan Pendekatan Dengan Masyarakat 

Awal bulan Februari 2017, fasilitator melakukan pendampingan pada 

masyarakat petani tambak. Fasilitator melakukan inkulturasi terhadap masyarakat 

Kedung peluk, dengan tujuan membangun kepercayaan masyarakat, 

memperkenalkan diri kepada masyarakat. Masyarakat Kedung Peluk ini memiliki 

asset yang baik untuk dikembangkan agar nantinya bisa diperbaiki ekonomi 

masyarakat. Desa Kedung Peluk sangat terkenal dengan desa yang memiliki hasil 

ikan dari tambak, akan tetapi masyarakat kurang bisa memanfaatkan hasil tambak 

menjadi olahan makanan. Seperti yang diungkap Bapak Bajuri atau akrap 

dipanggil pak juri (50). 
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“Nak kene ibu-ibu e kurang semangat gae olahan iwak teko tambak, soal 

e wong-wong seneng dodol langsung nak pengepul. Karno waktu gae gawe 

olahan panganan kurang, dadi mereka gak iso ngalami gae otak-otak ambek 

presto,, makae wong e dodol Iwak langsung ke pengepul”.
22

  

(Disini  ibu-ibu kurang semangat membuat olahan ikan dari tambak atau 

empang, soalnya mereka senang  menjual secara langsung ke tengkulan. Karena 

keterbatasan waktu untuk membuat olahan kuliner berkurang, jadi mereka tidak 

bisa mengalaminya membuat otak-otak dan presto, sehingga mereka menjual 

langsung ke tengkulak). 

Padahal dulu ada yang memanfaatkan hasil olahan tambak menjadi olahan 

makanan jadi, akan tetapi tidak begitu familiar karena kurangnya pemasaran. 

Dengan adanya pendampingan ini telah membuka pandangan masyarakat untuk 

bisa mengembangkan usaha mereka, agar mereka bisa menjual ke pengunjung 

pemancingan atau dititipka ke toko terdekat. 

2. Mengapa Komunitas Petani Tambak Kedung Peluk 

Dari berbagai aset yang ada di Kedung Peluk, Candi Sidoarjo, masyarakat 

yang bertempat tinggal disini, khususnya para petani tambak yang ada di Kedung 

Peluk tidak menyadari bahwa ada salah satu aset yang kurang di manfaatkan oleh 

masyarakat setempet. padahal dari aset tersebut bisa atau mampu mengangkat 

perekonomian masyarakat Kedumg Peluk. Jadi untuk mempermudah akses untuk 

mencari informasi- informasi fasilitator memilih Kedumg Peluk ini dalam 

pengembangan potensi yang akan menjadi bahan analisa.  

                                                           
22

 Hasil wawancara dengan pak Bajuri, ketua kelompok usaha petani tambak pada tangga 14  

Februari 2017, pukul 13.05 WIB 
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Sebelum melanjutkan langkah pendampingan berikut maka perlu di 

paparkan Venn beberapa pihak yang berpengaruh untuk mengelolah aset yang ada 

di Desa Kedung Peluk: 

 

Diagram 5.1 : Venn Pihak yang Berpengaruh 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil diskusi bersama pemuda dan masyarakat 

Petani tambak Kedung Peluk setiap hari mencariikan di tambak mereka 

dan mengumpulkan ikan tersebut untuk dijual kepada tengkulak, dengan harga 

yang murah, tetapi dengan adanya tempat pengelolaan ikan para petani tambak 

dapat menjual hasil ikannya dengan harga yang meningkat jauh berbeda dengan 

kalau dijual secara mentah yang biasanya kalau dijual mentah hanya berkisaran 

Rp. 30.000 per kilo, tetapi kalau dijual matang akan menjadi  Rp.15.000per buah. 

Fasilitator melihat adanya potensi yang sangat unik dan bernilai, namun 

tidak banyak orang melihatnya sebagai suatu aset atau pun potensi yang bisa 

mengangkat perekonomian masyarakat yang minim ini, adapun potensinya adalah 

individual skill, yaitu kemampuan seseorang yang mempunyai nilai. Salah satu 

Tmabak 

ikan 
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profesi petani tambak yang ada di Desa Kedung Peluk adalah mengolah hasil 

tambak yang di dapat. 

Pada tahapan ini komunitas untuk bisa memahami “ apa yang terbaik 

sekarang” dan  “apa yang pernah menjadi terbaik”’ itulah yang bisa dilihat oleh 

komunitas petani tambak, yang terbaik sekarang di komunitas ini adalah 

memanfaatkan hasil tambak dan itu akan tetap menjadi yang terbaik di 

komunitasini. 

3. Menggapai Mimpi Menuju Perubahan 

Dalam pendekatan berbasis asset, metode ABCD (Asset Based Community 

Development) disini adalah mencari aset dan potensi yang dimiliki oleh 

masyarakat khusunya masyarakat Desa Kedung Peluk. Potensi harus bisa di 

kembangkan agar nantinya bisa bermanfaat dan bisa menjadi nilai lebih bagi 

masyarakat setempat. Aset tersebut harus disadari masyarakat sendiri bahwa 

mereka memiliki aset yang harus dimanfaatkan di kelolah dengan baik, agar 

nantinya menuju kepada masyarakat yang sejahtera. Melalui mimpi atau harapan 

masyarakat, mereka bisa mewujudkannya dengan saling berkerjasama mengapai 

mimpi yang mereka inginkan. 

Untuk menuju perubahan yang lebih baik dan menyadari bahwa aset yang 

mereka miliki merupakan kunci dari perubahan di dalam kampung mereka. Untuk 

menuju mimpi masyarakat, fasilitator bersama dengan local leader membangun 

kepercayaan kepada masyarakat untuk mewujudkan mimpi masyarakat. Dalam 

membangun kepercayaan terhadap masyarakat, fasilitator menyamakan visi dan 

misi supaya bisa menggapai mimpi masa depan nantinya. Jika visi misi sama 
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maka masyarakat dan dibantu oleh fasilitator untuk menuju perubahan yang lebih 

baik. 

Gambar 5.2 

Para Petani Tambak yang Mengelolah hasil Tambak 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Fasilitator membantu masyarakat Desa Kedung Peluk untuk 

merencanakan mengelolah ikan menjadi makanan melalui pengelolahan ikan hasil 

tambak, untuk mengembangkan usaha masayarat setempat. Agar nantinya desa 

Kedung Peluk bisa berkembang dan menjadi salah satu desa yang terkenal akan 

olahan hasil tambaknya di Sidoarjo, fasilitator membantu masyarakat desa 

Kedung Peluk. 

Untuk ikut serta dalam mengelola aset desa. Pemuda desa juga ikut serta 

mengembangkan desanya agar lebih banyak pengunjung. Agar nantinya generasi 

muda memiliki pengalaman dan lebih aktif untuk kehidupan desa mereka. 
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C.  Menemukan Aset  dan Potensi Masyarakat Desa Kedung Peluk 

Asset yang dimiliki masyarakat Kedung Peluk adalah kekuatan yang 

sangat berharga berupa sumber daya alam tamabak ikan bandeng  untuk dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong perubahan sosial. Tujuan 

dari pemetaan asset adalah supaya masyarakat belajar memahami kekuatan yang 

sudah mereka miliki, kemudian apa yang bisa dilakukan baik mulai dari sekarang 

dan mengerti siapa diantara mereka  yang memiliki keterampilan atau sumber 

daya. Pemberdayaan masyarakat itu mengenai cara bagaimana masyarakat dapat 

meningkatkan kesejetareaan hidupnya melalui peningkatan kapasitas dan 

kemampuan masyarakat desa Kedung Peluk. Proses pemberdayaan masyarakat, 

maka tidak hanya mengenai peningkatan kemampuan atau kapasitas dari 

masyarakat tersebut. Tetapi dalam hal ini penting juga melihat aset-aset yang ada 

di masyarakat. Aset-aset yang ada di masyarakat juga penting untuk 

dikembangkang atau dimaksimalkan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 
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Gambar 5.3:  

Proses pembuatan hasil olahan 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Gambar 5.4 

FGD bersama pemuda dan masyarakat untuk merancang masa depan 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Dengan berlangsungnya kegiatan FGD pada tanggal  15 Maret 2017 

pukul 18.25 di kediaman ibu Lina. Yang hadir dalam FGD, yaitu masyarakat 

yang didominasi oleh para pemuda Desa Kedung Peluk.  

Aset tersebut bisa digunakan untuk sebuah kegiatan yang berdampak 

langsung kepada masyarakat melalui ibu-ibu pekerja pengolahan hasil tambak 
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yang ada diwilayah Kedung Peluk.
23

 Aset dan potensi yang dimiliki masyarakat 

Desa Kedung Peluk menemukan kembali aset yang dimiliki masyarakat dengan 

cara mengetahui kesuksesan masyarakat dalam mengembangkan potensi desa 

berupa hasil tambak. Diwilayah tempat pengolahan  terdapat beberapa aset yang 

bisa digunakan untuk memperlancar pendampingan berbasis aset seperti ikan 

bandeng yang diolah menjadi otak-otak, bandeng presto yang siap saji untuk 

dapat langsung dinikmati. 

Adapun daftar lengkap aset yang dimiliki para petani tambak yang ada di 

Desa Kedung Peluk Candi : 

a. Aset Alam 

a) Tambak 

Tambak dalam perikanan adalah kolam buatan, yang diisi air dan di 

manfaatkan sebagai sarana budidaya ikan. Kondisi dasar tambak merupakan suatu 

keadaan fisik dasar tambak beserta proses yang terjadi di dalamnya baik yang 

langsung maupun secara tidak langsung ikut berpengaruh kepada kehidupan 

masyarakat tamabak juga merupakan aset alam yang ada, karena sebagian 

masyarakat Desa Kedung Peluk bermata pencaharian sebagai petani tambak. Hasil 

tangkapan dari tambak yang di dapat dari tambak yang ada seperti bandeng, 

udang, ikan mujair  dan kepiting. Luas tambak yang ada kurang lebih 1.031.665ha 

yang dikelola oleh masyarakat asli warga Desa Kedung Peluk dan sekitarnya, 

kurang lebih ada 114 orang terdiri dari wanita 25 orang dan laki-laki 89 orang 

dengan jumlah tambak kurang lebih 100 buah. 

                                                           
23

 Hasil wawancara ibu Lina salah satu orang yang mengelolah tempat pengelolan ikan 20 maret 

2017. 
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Gamabar 5.5 

Tambak Desa Kedung Peluk 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

b) Air dan sumber air 

Air merupakan sumber penghidupan utama makhluk hidup khususnya 

manusia. Air bukan hanya dibutuhkan untuk minum saja akan tetapi juga 

dibutuhkan untuk mencuci, mandi, dan lain sebagainya. Masyarakat di desa 

Kedung Peluk Candi tidak kesulitan untuk mengairi tambak mereka karena disitu 

ada waduk. Jadi tidak akan kesulitan untuk mendapatkan air. 

b. Aset Manusia 

Sumber daya manusia merupakan orang-orang yang memiliki potensi 

dalam pengolahan hasil tambak, oleh karena SDM yang dibutuhkan di samping 

harus memiliki latar belakang pendidikan dibidangnya, harus pula memiliki 

pengalaman yang luas dalam mengolah SDA yang tersedia sebagai mata 

pencahariannya. Tata cara pengelolaan komoditas usaha petani tambak yang 

disajikan sebagai komoditi daya tarik wisata pengelolahannya. Faktor 

pengetahuan yang luas dalam bidang pengolahan hasil tambak, keterampilan 

dalam berkreasi dalam makanan, sikap ketekunan dan kekreatifitasan  pekerjaan 
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yang ditangani harus menjadi bagian penting bagi SDM yang bekerja pada 

pengolahan  hasil tambak menjadi makanan. Para pengusaha memiliki skill dalam 

pengolahan makanan yang berbahan dasar dari ikan yang ada di tambak. 

Gambar 5.6 

Kemampuan Petani Tambak dalam Mengelolah Ikan 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi  Peneliti 

Aset yang terkandung dalam diri manusia untuk mewujudkan perananya 

sebagai makhluk sosial. Potensi yang dimaksud bisadiartikan sebagai ketrampilan, 

karena ketrampilan menjadi aset penting sebagai upaya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Yang terpentingadalah pengetahuan masyarakat dalam menjalankan 

perubahan yang ada. Seperti kelompok ibu-ibu pekerja pengolahan  yang 

mempunyai semangat tinggi dalam meningkatkan ekonomi serta ikut 

mengembangkan desanya, ibu-ibu setiap hari membuat olahan dari ikan yang 

dijadikan otak-otak, presto, kripik ikan serta krupuk ikan. 

Sejak adanya wisata pemancingan di Desa kedung Peluk ibu-ibu sekitar 

lebih semangat dan kreatif dalam membuat makanan yang berbahan dasar ikan 

yang ada di tambak mereka sendiri. Menjadi  hasil olahan ikan, berikut ini adalah 
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tabel yang menjelaskan tentang aset keterampilan masyarakat Desa Kedung Peluk 

dalam mengelola hasil tambak. 

Tabel 5.1: 

 Keterampilan Masyarakat 

No Pekerjaan Keterampilan Jumlah 

 Pengelolah Tambak Memberi makan 

ikan, menjaga 

tambak, dan 

memanen ikan 

60 

 Pengelolah Hasil Membersihkan ikan, 

mencabut duri, 

membuat bahan 

masakan, 

memproses ikan 

manjadi hasil 

matang 

20 

 Pemasaran Memasarkan hasil 

olahan , 

kurir,membuat 

kreasi agar hasil 

olahan menarik bagi 

pembeli  

14 

Dalam satu bulan mereka menghabiskan ikan sebanyak 600 kg untuk 

pembuatan otak-otak dan bandeng presto. Dalam sehari mereka bisa menjual hasil 

olahan ikan sebanyak 60 kotak untuk hari biasa sedangkan pada hari tertentu 

seperti hari libur mereka bisa menjual kurang lebih 200 kotak Hasil olahan. 

Penggelolahan hasil tambak ini yang dikelola oleh kelompok usaha petani tambak 

Kedung Peluk yang mana setiap beberapa minggu sekali ada pertemuan antara 

warga yang terlibat dalam pengelolaan ikan karena pada saat ini mulai ramai 

penjualan hasil olahan ikan di karenakan adanya pembangunan wisata 

pemancingan. 
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c. Aset Fisik 

Aset fisik disini berarti sumber daya yang bersifat fisik, biasanya lebih 

dikenal dengan lingkungan sekitar tempat pengolahan  dan pemancingan ikan. 

Dalam hal ini keadaan fisik yang ada di tempat wisata pemancingan terdepat 

beberapa aset yang perlu kita kembangkan. Untuk kemajuan wilayah Desa ini 

merupakan aset yang terpenting dalam aset fisik yag dimiliki oleh masyarakat. 

Karena aset tersebut kita dapat mengambil dampak positifnya yakni masyarakat 

akan mengalami perubahan segi sosial dan ekonomi. yaitu sebagai berikut: 

Tabel 5.2: Asset 

No  Asset Keterangan  

1  Gazebo 5 Buah 

2 Lapangan 1 Buah 

3 Tempat Parkir 2 Buah 

4 Toilet 2 Buah 

5 Musholla 1 Buah 

6 Toko 10 Buah 

 

Dari tabel diatas bahwa ada beberapa aset yang mendukung dalam tempat 

wisata pemancingan Kedung Peluk. Seperti adanya Gazebo, toilet dan musholla 

yang dibangun akan membuat kenyamanan bagi pengunjung yang berwisata. 

d. Aset Sosial 

1) Kekerabatan 

Hubungan kekerabatan yang terjalin dalam masyarakat. Selama ini 

hubungan kekerabatan masih terjalin kuat, salah satunya tampak dengan adanya 

semangat saling bekerja sama dan gotong royong, apabila ada salah satu 

masyarakat yang mempunyai hajatan maka masyarakat membantu tanpa pamrih. 

Disamping itu mereka sadar bahawa mereka harus saling membantu masyarakat 
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yang membutuhkan partisipasi masyarakat. Masyarakat Kedung Peluk memiliki 

anggapan bahwa hidup dalam masyarakat merupakan suatu jalinan persaudaraan 

yang tetap harus dijaga dalam keadaan bagaimanapun dan dalam mewujudkan 

tujuan yang ingin dicapai demi kepentingan bersama. Meskipun ada pula 

sebagian kecil dari masyarakat yang memiliki anggapan jalinan kekerabatan 

antar sebagian besarmasyarakat Kedung Peluk. 

2) Kelompok – kelompok formal dan non formal 

Dalam kehidupan sosial pasti lah terdapat beberapa kelompok yang ada 

dalam masyarakat baik formal maupun non formal. Begitupun di Kedung Peluk 

juga terdapat beberapa kelompok sosial. Dalam mewujudkan kelompok sosial 

dalam masyarakat memiliki peran yang cukup penting. Salah satu indicator dari 

peranan kelompok sosial baik formal maupun non formal dalam pembangunan 

adalah mampu memotivasi anggota serta masyarakat. 

Selain itu kelompok formal maupun non formal memiliki kemampuan 

untuk memanfaatkan segala potensi yang ada dalam wilayah tersebut yang 

berkenaan dengan SDM maupun SDA. Jadi diantara kelompok formal maupun 

non formal ini harus saling bersinergi dalam mewujudkan pembangunan 

masyarakat yang diharapkan. Meskipun kadang hubungan antara dua kelompok 

ini mengalami sedikit kesenjangan. Bahkan masyarakat-masyarakat kecil tidak 

ikutan di dalama cara tersebut namun pertemuan rutin setiap bulan sekali tetap 

berjalan. Pertemuan tersebut bertujuan untuk membahas perkembangan 

pertumbuhan masyarakat serta membahas beberapa persoalan yang berkenaan 

dengan wilayah Kedung Peluk. Jadi meskipun terjadi kesenjangan antara 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

65 

 

keduanya namun mereka berusaha untuk tetap bersikap professional dalam 

menjaga stabilitas. 

3) Hubungan kepercayaan dan saling mendukung 

Membangun hubungan dalam masyarakat tidak lah mudah, karena 

karakter masyarakat berbeda – beda, sebagai makhluk sosial manusia harus bisa 

menjalin hubungan yang baik antar sesamanya. Membangun kepercayaan itu 

penting dalam masyarakat, jika kita dapat dipercaya oleh masyarakat maka 

masyarakat akan merasa senang kepada kita karena bisa menjadi orang yang bisa 

di percaya. Komunitas petani tambak Kedung Peluk mempunyai hubungan 

kekerabatan yang baik, mau membantu jika ada salah satu yang membutuhkan 

bantuan. Karena dengan menjalin hubungan kekerabatan yang baik bisa 

memunculkan kepercayaan yang positif dan saling mendukung satu sama lain. 

 

Gamabar 5.7 
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e. Aset Finansial 

Tempat pengolahan  hasil ikan ini membutuhkan modal sekitar 3 juta 

untuk awal pembuatanya, selang beberapa tahun usaha ini berjalan omset yang 

didapat dari hasil pengolahan  ikan sebesar 30 juta dengan menghabisakan 20 kg 

ikan bandeng sedangkan hari libur omset yang didapat bisa mencapai 100 juta. 

Dengan memanfaatkan hasil alam dan pengolahan  yang baik akan memberikan 

dampak bagi peningkatan ekonomi masyarakat, dalam bentuk pendapatan 

masyarakat, kesempatan kerja, kesempatan berusaha. Beberapa keuntungan 

ekonomi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: Peningkatan pendapatan 

masyarakat yang dihasilkan melalui berbagai kegiatan penjualan hasil olahan 

seperti otak-otak bandeng, kripik ikan, presto ikan, baik yang dijual secara 

langsung kepada konsumen maupun di titipkan di toko tempat pemancingan. 

Khususnya pendapatan langsung yang dihasilkan dari pembelian langsung oleh 

konsumen maupun dari toko, memberikan dampak yang cukup luas terhadap 

kelangsungan dan keberadaan kelompok usaha hasil olahan ikan tambak. 

Tabel 5.3 

Penitipan hasil Pengolahan Ikan 

 

 

 

 

 

 

No. Tempat oleh-oleh Jumlah 

1. Toko 3 

2. Warung 2 

3. Pusat Oleh-oleh 3 
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Gambar 5.8 

Salah satu warung yang ada di Desa Kedung Peluk 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

f. Monitoring, Pembelajaran Dan Evaluasi Pendampingan 

Proses ini bertujuan untuk mengetahui tujuan pendampingan. Selain 

mengetahui tujuan pendampingan juga bermanfaat untuk menyatukan suatu tujuan 

pendampingan bersama masyarakat. Fokus tema pendampingan harus berupa 

tema yang positif. Proses define yang dilakukan pendamping di desa Kedung 

Peluk yaitu dengan masyarakat bersama  perwakilan KUPT (Kelompok Usaha 

Petani Tambak). Pendamping melakukan pendampingan di Desa dengan fokus 

pendampingan yaitu pengembangan aset dan potensi sosial ekonomi masyarakat. 

Kebanyakan dari pendekatan berbasis aset berkembang dari harapan yang sama, 
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yaitu meningkatkan peluang terwujudnya pembangunan desa mandiri yang 

dipimpin oleh warga. Alat bantu yang digunakan untuk meningkatkan partisipasi 

masih relevan dalam pendekatan berbasis aset ini. Namun, pemilihan alat 

ditentukan oleh apa yang paling bisa memberdayakan untuk mengelola aset 

mereka sendiri. 

Alat bantu partisipatif digunakan untuk membantu menemukan apa yang 

bisa mereka bawa ke dalam proses pembangunan. leader dan fasilitator menagajak 

masyarakat dan para pemuda di Desa untuk berdiskusi atau FGD (focus grup 

discucion) tahap pertama, yang bertempatan di rumah (Ibu Lina). Pada saat 

diskusi fasilitator tidak perlu mengumpulkan warga banyak-banyak dikarenakan 

cukup dengan warga sekitar saja. Hanya warga yang penting-penting saja dan 

yang biasa hadir dan yang mau ikut diskusi saja. Hasil dari diskusi bersama  

masyarakat mereka sepakat untuk mengembangkan aset desa serta pengelolaan 

makanan dari ikan, dan masyarakat bisa berkumpul membicarakan bagaimana 

aset ini bisa dikembangkan untuk mempengaruhi perekonomian masyarakat dan 

bisa mempersatukan warga dengan pemuda untuk membentuk struktur 

kepengurusan agar mengelolah aset tersebut menjadi lebih berkembang dan 

memberikan kegiatan yang membuat masyarakat bisa terjalin silaturahim. Dan 

masyarkat juga memiliki insiatif untuk memgembangkan usaha olahan ikan yang 

bisa menjadi salah satu ciri khas Desa Kedung Peluk.  

Dengan begitu aspek sosial dan ekonomi masyarakat bisa mengalami 

perubahan yang lebih baik lagi. Sebagai fasilitator membantu masyarakat Kedung 

Peluk untuk mencapai apa yang di inginkan, menggapai mimpi masyarakat 
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supaya bisa mewujudkan mimpi tersebut. Pendekatan berbasis aset juga 

membutuhkan studi data dasar (baseline), monitoring perkembangan dan kinerja 

outcome. Tetapi bila suatu program perubahan menggunakan pendekatan berbasis 

aset, maka pendekatan berbasis aset bertanya tentang sejauh mana masyarakat 

mengenali dan memobilisasi secara produktif aset mereka sampai mendekati 

tujuan bersama. Pendekatan aset mendorong setiap orang untuk menuju proses 

perubahan dengan menggunakan aset yang mereka miliki. Supaya nantinya akan 

timbul sumber daya apa yang mereka bisa identifikasi dan kerahkan. Kemudian 

mereka menyadari bahwa sumber daya ini ada dan bisa dikelolah, dengan begitu 

bantuan dari piak lain menjadi bahan pertimbangan dan bahkan menjadi tidak 

penting. 

Selain masyarakat yang bisa mengerti apa kemampuan untuk 

mengembangkan aset yang mereka miliki di suatu Desa,  jelas akan terlihat suatu 

perubahan yang ada. Proses ini tidak bisa dilihat dengan sekejap saja, namun 

peneliti yakin bahwa pengetahuan masyarakat mampu mengembangkan desa dan 

menjadi desa yang mandiri dengan hasil alamnya. Dengan aspek keberlanjutan 

bisa dirasakan disini dengan perkembangannya terus menerus, pendamping dan 

fasilitator hanya ingin mendorong dan memunculkan aset yang sempat terabaikan, 

agar menjadi sesuatu yang bisa memberdayakan bagi mereka semua. 

 


